PENGARUH EMPLOYEE ENGAGEMENT TERHADAP KINERJA KARYAWAN DENGAN ROTASI KERJA SEBAGAI VARIABEL MODERASI






A. Latar Belakang 
Kinerja yang dimiliki oleh sumber daya manusia di dalam 
perusahaan menjadi kunci utama untuk mencapai sebuah 
pencapaian/tujuan perusahaan secara cepat karena setiap perusahaan pasti 
memiliki target pencapaian tujuan yang berbeda-beda. Namun secara 
umum perusahaan menginginkan tujuannya tercapai dengan cepat dan 
tepat sesuai dengan sasaran perusahaan, pencapaian suatu tujuan dalam 
perusahaan juga dapat menjadi tolak ukur keberhasilan kinerja perusahaan. 
Kinerja merupakan tingkat pencapaian hasil atas terlaksananya tugas 
tertentu sehingga kinerja perusahaan adalah tingkat dimana pencapaian 
hasil dalam rangka mewujudkan tujuan perusahaan. Menurut Hasibuan 
(2015)mengemukakan bahwa kinerja (prestasi kerja) adalah suatu hasil 
kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang 
dibebankan padanya yang didasarkan atas kecacatan, pengalaman dan 
kesungguhan serta waktu.  
Permasalahan yang kerap muncul didalam kinerja umumnya 
datang dari apa yang dihasilkan oleh karyawan. Hasil pekerjaan yang 
mana terdapat faktor keterlibatan kerja (employee engagement). Menurut 
penelitian Ramadhan & Serimbing (2014) dengan adanya pengaruh 
employee engagement terhadap kinerja karyawan, maka perusahaan dapat 




engagement. Dikemukakan oleh Robbins (2015:48) dalam jurnal Cintani 
& Noviansyah (2020)employee engagement adalah keterlibatan individu 
dengan kepuasan dan antusiasme untuk pekerjaan yang ia lakukan. 
Seorang karyawan bekerja dengan tingkat antusias dan semangat yang 
tinggi dalam melakukan pekerjaannya akan menimbulkan dampak yaitu 
maksimalnya hasil kerja, target pencapaian perusahaan dapat sesuai 
dengan sasarannya dan rasa loyalitas karyawan pada perusahaan. 
Penerapan employee engagement yang baik akan mempengaruhi 
kinerja dari karyawan, jika employee engagement dikelola dengan baik 
maka akan menjadi alat untuk perusahaan dalam mencapai target sesuai 
dengan rencana, perusahaan harus memperhatikan tentang bagaimana 
keterlibatan karyawan dengan pekerjaannya, seperti karyawan dengan 
tingkat keterlibatan yang baik akan menunjukkan sebuah energi yang 
tinggi sehingga ada kemauan untuk berusaha dalam melakukan 
pekerjaannya, hal ini didukung oleh hasil dari penelitian  Mustamu & 
Lewiuci (2016) bahwa terdapat pengaruh antara employee engagement 
terhadap kinerja. Dengan hal tersebut maka karyawan akan mampu 
menyelesaikan pekerjaannya dengan tepat waktu dan karyawan akan 
merasa bangga dengan hasil yang dikerjakan. Hal ini lah yang menjadi 
faktor terpenting bagi perusahaaan untuk menjaga agar kinerja 
karyawannya tetap dalam kondisi yang baik. 
Seorang karyawan dalam suatu perusahaan atau organisasi dapat 




keterikatan yang erat dengan perusahaannya yang membuat karyawan 
tersebut mau memberikan sebuah kontribusi yang optimal bagi perusahaan 
menurut Kusumawati (2017). Dalam hal ini perusahaan harus dapat 
menempatkan karyawan pada pekerjaannya sesuai dengan bidang dari 
karyawan itu sendiri. Hal ini bertujuan untuk menciptakan suatu 
keterikatan dengan pekerjaannya, jika perusahaan mampu untuk 
menempatkan karyawan dengan tepat, dapat dipastikan terciptanya sebuah 
kontribusi secara optimal yang diberikan oleh karyawan. Namun karyawan 
dengan pengalaman yang cukup lama pun dapat berada pada posisi 
penurunan kontribusi. 
Karyawan yang bekerja sesuai dengan bidang yang diitekuninya di 
sebuah perusahaan pun dapat mengakibatkan penurunan kontribusi, hal ini 
disebabkan oleh rutinitas karyawan yang bekerja secara terus menerus. 
Dampak yang akan ditimbulkan yakni adanya kejenuuhan dan kebosanan 
yang tinggi dalam melakukan pekerjaan.Karyawan dengan tingkat 
kejenuhan yang tinggi ditunjukkan dengan karyawan tidak semangat 
dalam bekerja, tidak optimalnya pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan, 
mudah emosi dalam melakukan pekerjaan sehingga konsumen menjadi 
tidak terlayani dengan baik. Hal ini mengakibatkan adanya penilaian tidak 
baik yang diberikan oleh konsumen kepada perusahaan. Untuk mengatasi 
hal tersebut perlu adanya sebuah rotasi kerja. 
Rotasi kerja menurut Kaymaz (2010) dapat didefinisikan sebagai 




dalam posisi yang berbeda pada suatu periode tertentu. Menurut 
Darmawan et al.(2019) rotasi suatu kondisi dimana pegawai mengalami 
perubahan tugas mereka, dalam hal ini perusahaan harus memperhatikan 
kesesuaian dalam merotasi kerja karyawan, karena jika perusahaan 
merotasi tanpa melihat kesesuaian antara karyawan dengan pekerjaannya 
akan membawa dampak bagi kinerja karyawan tersebut, yakni karyawan 
kesusahan dalam menjalankan pekerjaan tersebut, tidak adanya kecocokan 
antara pekerjaan dengan karyawan, tidak maksimal hasil dari karyawan. 
Hal tersebut didukung oleh hasil dari penelitian Sutrisna et al. (2018) 
bahwa rotasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  
Rotasi kerja mempunyai kelebihan yaitu dapat mengatasi suatu rasa 
jenuh terhadap pekerjaan yang mana pekerjaan tersebut dilakukan secara 
rutin dan dalam jangka waktu yang lama. Namun menurut Sutrisna et al. 
(2018) rotasi akan menimbulkan kekhawatiran jika alokasi pekerjaan tidak 
diuraikan alasannya kenapa seorang pegawai bisa dirotasi dan membuat 
yang bersangkutan bekerja dengan tidak sesuai dengan passion-nya, hal ini 
menjadi pertimbangan perusahaan dalam menerapkan strategi rotasi kerja 
pada karyawan karena akan berimbas pada kinerja karyawan tersebut.  
The Bagong Advanture merupakan museum tubuh terbesar pertama 
di Indonesia menurut SunburstAdventure.com pada tahun 2017, wahana 
yang merupakan bagian dari Jawa Timur Park Group ini memfokuskan 
pada pelayanan jasa di bidang edukasi yang mana memberikan pelayanan 




dari pekerjaan, karyawan berinteraksi secara langsung dengan pengunjung, 
hal ini menimbulkan suatu penilaian baik atau buruk sebuah pelayanan 
yang diterima. Dengan adanya penilaian terciptanya rating pada situs dan 
marketplace yang disediakan guna  melihat kualitas yang diberikan oleh 
perusahaan. Berdasarkan penelusuran yang sudah dilakukan oleh peneliti, 
dapat dilihat bahwa Museum Tubuh memiliki rating bagus. Berikut 
merupakan tabel rating yang diperoleh oleh Museum Tubuh Batu : 
Tabel 1.1 : Rating Museum Tubuh Batu Tahun 2021 
No Situs Penilaian 
1 Google 4.5/5 
2 Traveloka  4/5 
3 Tripadvisor 7.8/10 
Dari tabel 1.1 terdapat 1 search engine yaitu google dan 2 e-
commerce yaitu Traveloka dan Tripadvisor yang digunakan penelitian 
sebagai acuan untuk melihat rating dari Museum Tubuh Batu. Google 
merupakan website yang mana berfokus untuk mencari informasi atau 
sebagai search engine yang paling banyak dikunjungi. Seperti saat ini 
yang kita ketahui bahwa google yang menjadi mesin pencarian paling 
populer, menurut it-journal Google menduduki peringkat 1 dengan 
ketepatan dalam pemberian informasi, kemudian data menurut we are 
social, google.co.id merupakan situs yang paling sering dikunjungi dengan 
jumlah kunjungan mencapai 2,92 miliar/bulan dan waktu rata-rata yang 
dihabiskan mencapai 9 menit 2 detik, diurutan ke 2 ditempati oleh 




Traveloka merupakan e-commerce dibidang travel & lifestyle 
experience booking platform asal Indonesia. Di lansir dari Travelmaker 
perusahaan ini berhasil meraih penghargaan sebagai “The Best Brand 
Experience”dalam ajang penghargaan top 50 most valuable indonesia 
brand 2019 dan juga menaiki peringkat ke-13 dalam susunan peringkat 
merek-merek ternama di Indonesia yang diselenggarakan oleh lembaga 
penelitian Global, WPP dan Millward Brown. Kemudian yang ketiga yaitu 
Tripadvisor merupakaan perusahaan perjalanan online asal Amerika 
dimana mengoprasikan situs web dan aplikasi seluler dengan buatan 
pengguna dan situs web. Dilansir oleh Forbes pada tahun 2020, 
Tripadvisor memenangkan sebuah Travelers’ Choice sebagai Travelers’ 
Choice Best of the Best dan mendapatkan penghargaan dengan sertifikat 
yang unggul dengan ulasan terbaik yang diselenggarakan oleh Travelers’ 
Choice. 
Berdasarkan penilaian dari beberapa situs diatas dapat dilihat 
bahwa Museum Tubuh Batu memiliki rating yang bagus, namun di dalam 
rating yang bagus tersebut terdapat beberapa ulasan negatif dari 
pengunjung mengenai pelayanan yang diberikan oleh Museum Tubuh 
Batu. Terutama karyawan yang mendapatkan jobdesc yang sifatnya 
berinteraksi langsung kepada pengunjung. Ulasan negatif yang diberikan 
oleh pengunjung menandakan bahwa ada ketidak optimalnya pekerjaan 
yang dilakukan oleh karyawan Museum Tubuh, hal ini menimbulkan 




sehingga karyawan tidak mempunyai semangat dan antusias yang tinggi 
dan karyawan tidak mendedikasikan dirinya untuk pekerjaanya. Hal 
tersebut dibuktikan dengan adanya keluhan dari pengunjung terkait dengan 
pelayanan yang diberikan melalui ulasan negatif. Berikut tabel terkait 
ulasan negatif yang diberikan oleh pengunjung Museum Tubuh Batu : 
Tabel 1.2 : Ulasan Negatif Pengunjung Museum Tubuh 
Tahun 2016-2020 




Petugas banyak yang malas, tidak 
mau atraktif dan tidak mau 
memberi penjelasan 
2. 3/5 
Guide malas dan penjelasan juga 
kurang  
3. 1/5 
Pemeriksaan kurang lengkap, 
penjaga lift kurang ramah, sibuk 
dengan yang lain 
4. 2/5  
Petugas kurang bersemangat, tidak 




Tidak ada interaksi dengan 





Kurang dalam cara pencapaian, 






Petugas asyik mengobrol 
3. 5/10 
Penjelasan sulit dipahami 
4. 6/10 
Bosan dengan penjelasan guide 
5. 5/10 
Kurang bagus cara penyampaian, 
terlalu terburu-buru 
6. 5/10 




Tidak jelas pelayanannya, tidak 
profesional 
2. 3/5 
Experiantal learning kurang, tidak 
dijelaskan secara detail 
3. 1/5  
Guide menunjukkan attitude yang 
kurang, kurangnya ramah, asal-
asalan dalam menjelaskan 
4. 3/5  
Terlihat cuek, penjelasan kurang 
5. 3/5  
Tidak ramah 
6. 2/5 
Penjelasan tidak dilakukan dengan 
baik 
7. 3/5 
Penjelasan sedikit membosankan 
Dilihat dari tabel ulasan negatif diatas bahwa rata-rata pengunjung 
memberikan rating 1-6 yang mana rating tersebut termasuk dalam ketegori 
penilaian yang buruk. Kemudian sebagian besar ulasan negatif yang 
diberikan oleh pengunjung adalah berupa kurangnya keramahan dalam 




tentang wahana di Museum Tubuh kurang dalam penjelasannya, terkesan 
terburu-buru untuk pindah ke zona selanjutnya, dan ada beberapa 
karyawan yang sedang bertugas asyik memainkan gadget mereka, 
disamping itu Museum Tubuh memiliki suatu kebijakan yaitu rotasi kerja, 
yang mana sistem dari rotasi kerja ini terkadang tidak menentu, rotasi kerja 
paling sering dilakukan pada zona entrance, zona pembuluh darah dan 
zona 3D, rotasi tersebut dapat dilakukan setiap hari, namun untuk beberapa 
waktu rotasi kerja dapat dilakukan secara tiba-tiba apabila terjadi padat 
pengunjung untuk mencegah adanya penumpukan pengunjung pada zona 
entrance. Rotasi kerja yang dilakukan oleh Museum Tubuh ini 
memberikan dampak pada kinerja karyawan, karyawan terkadang merasa 
kewalahan ketika rotasi kerja tersebut dilakukan, tidak sedikit dari 
karyawan kebingungan ketika mereka dipindahkan dari 1 zona ke zona 
yang lain, dimana mereka siap tidak siap harus dapat menjelaskan terkait 
dengan zona mereka, hal tersebut dibuktikan dengan adanya keluhan 
pengunjung bahwa penjelasan dari karyawan terlalu terburu-buru atau 
terkadang tidak jelas, hal tersebut menandakan bahwa kinerja yang 
dihasilkan oleh karyawan Museum Tubuh Batu kurang maksimal. 
Berdasarkan data yang ditemukan, peneliti merasa ingin 
mengetahui lebih dalam tentang faktor-faktor yang dapat menyebabkan 
adanya ulasan negatif dan keadaan riil yang berada pada Museum Tubuh 
Batu. Peneliti memilih employee engagement sebagai faktor yang dapat 




menghasilkan suatu pelayanan yang baik atau buruk dengan rotasi kerja 
sebagai variabel Moderasi, alasan peneliti memilih rotasi kerja sebagai 
variabel moderasi dikarenakan sistem rotasi kerja sudah lama diterapkan.  
Menurut uraian yang telah dipaparkan peneliti terkait dengan rotasi 
kerja dan employee engagement peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dalam rangka penyusunan skripsi yang dirumuskan dalam judul 
: “Pengaruh Employee Engagement Terhadap Kinerja Karyawan 
Dengan Rotasi Kerja Sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus 
Museum Tubuh Batu)”. 
B. Rumusan Masalah Penelitian 
Dari uraian yang dijelaskan pada latar belakang masalah, maka rumusan 
masalah pada penelitian ini : 
1. Apakah employee engagement berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan di Museum Tubuh Batu ? 
2. Apakah rotasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di 
Museum Tubuh Batu ? 
3. Apakah rotasi kerja mampu memoderasi hubungan employee 
engagement dengan kinerja karyawan di Museum Tubuh Batu ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat diperoleh tujuam dari 
penelitian yaitu : 
1. Untuk mengetahui pengaruh employee engagement terhadap 




2. Untuk mengetahui pengaruh rotasi kerja terhadap kinerja karyawan 
di Museum Tubuh Batu. 
3. Untuk mengetahui pengaruh rotasi kerja dalam memoderasi 
hubungan antara employee engagement dengan kinerja karyawan di 
Museum Tubuh Batu. 
4. Manfaat Penelitian 
Maka manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian ini adalah : 
1. Manfaat teoritis  
Penelitian ini Penelitian  ini  dapat  digunakan  sebagai  sarana  untuk  
menerapkan  ilmu pengetahuan  yang  didapat  di  bangku  kuliah  dan  
digunakan  sebagaipengetahuan  di  dalam  sebuah  praktek  kajian  
manajemen , khususnya Sumber Daya Manusia. Hasil penelitian 
inidiharapkan dapat memberikan sumbangan di bidang Sumber Daya 
Manusia. 
2. Manfaat praktis  
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi organisasi 
yang berupa  informasi  mengenai  pengaruhemployee engagement 
dan rotasi kerja terhadap kinerja karyawan Museum Tubuh. Sehingga  
dengan adanya informasi ini perusahaan dapat mengambil langkah 







E. Batasan Masalah 
Untuk menghindari terjadinya penyebaran luas masalah dan penelitian 
lebih terarah, maka peneliti membuat beberapa batasan masalah sebagai 
berikut : 
1. Objek yang diteliti oleh peneiliti hanya dibatasi pada karyawan 
bagian entrance, zona gigi, zona telinga, zona hidung, zona 
otak,zona mata, zona pencernaan, zona vascular, zona jantung, 
zona paru-paru, zona hati, zona ginjal, refractive disorder, bagong 
science center, 3D cinema, zona sendi di Museum Tubuh Batu. 
2. Variabel kinerja berdasarkan pada teori Hasibuan (2017), variabel 
employee engagement berdasarkan pada teori Bakker & Leither 
(2010), variabel rotasi kerja pada teoriHariandja (2006).
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